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Abstrak: Metode drill merupakan pendekatan latihan yang efektif untuk meningkatkan
penguasaan keterampilan dan pemahaman konsep, khususnya dalam materi yang membutuhkan
pengulangan secara konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
metode drill terhadap peningkatan akurasi passing dada. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di
SMA ITP Surabaya, dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa yang merupakan keseluruhan dari
populasi tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui eksperimen lapangan secara langsung di
lapangan basket Universitas Adi Buana Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode drill memberikan dampak positif, di mana sebelumnya akurasi passing dada
masih tergolong rendah, dan setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan yang signifikan
dalam akurasi passing dada siswa.
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PENDAHULUAN

Permainan bola basket merupakan olahraga beregu yang melibatkan dua tim yang
saling berhadapan secara fisik, dengan tujuan utama mencetak poin sebanyak mungkin
dalam waktu yang telah ditentukan. Tujuan ini sejalan dengan pernyataan (Atta dkk.,
2021) yang menyebutkan bahwa setiap tim berusaha mencetak angka ke keranjang
lawan dan mencegah lawan mencetak angka, di mana tim dengan skor terbanyak akan
keluar sebagai pemenang.

Dalam permainan bola basket, terdapat sejumlah teknik dasar yang wajib dikuasai
oleh pemain, di antaranya adalah dribble, passing, dan shooting. Teknik-teknik ini perlu
dilatihkan secara sistematis agar pemain mampu mengendalikan situasi permainan
secara efektif. Dari berbagai teknik dasar tersebut, passing merupakan salah satu yang
paling sering digunakan. Passing terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu bounce pass,
chest pass, dan overhead pass (Igbal dkk., 2019).

Passing memegang peran penting dalam strategi permainan karena berfungsi
sebagai pondasi kerja sama tim. Kemampuan passing yang baik memungkinkan bola
berpindah cepat Melawati pertahanan lawan, serta dinilai lebih efektif dibandingkan
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dribbling dalam menghadapi tekanan lawan (Fransazeli dkk., 2016). Di samping itu,
passing juga membantu mengatur tempo permainan agar sesuai dengan kondisi
pertandingan. Sejalan dengan pendapat Darisman dkk., (2017), passing merupakan
keterampilan penting dalam mendukung kesuksesan tim karena menjadi cara tercepat
untuk mengubah arah serangan.

Berdasarkan observasi terhadap siswa ekstrakurikuler bola basket SMA ITP
Surabaya saat sesi latih tanding, ditemukan bahwa sebagian besar pemain masih
menunjukkan akurasi rendah dalam melakukan chest pass. Ketidaktepatan dalam
melakukan passing berpotensi menyebabkan kegagalan dalam mengoper bola ke rekan
satu tim dan bahkan bisa dimanfaatkan lawan untuk melakukan serangan balik cepat.
Sebaliknya, chest pass yang akurat berkontribusi besar dalam menciptakan assist dan
membuka ruang tembak, sehingga peluang mencetak poin pun meningkat.

Abdulhussein & Abdullha, (2021) juga menekankan pentingnya kelancaran dalam
pelaksanaan chest pass karena dapat meningkatkan kerja sama tim, mengendalikan
ritme permainan, serta membuka peluang-peluang mencetak poin yang pada akhirnya
mendukung kemenangan tim. Oleh karena itu, teknik chest pass dianggap sebagai salah
satu kunci penentu keberhasilan dalam permainan bola basket (Panggabean &
Purnomo, 2020).

Meski demikian, tingkat akurasi chest pass di kalangan pemain masih tergolong
rendah. Akurasi passing dada pada siswa ekstrakurikuler di SMA ITP Surabaya
menunjukkan data masih belum optimal. Namun, setelah diberikan perlakuan berupa
latihan dengan metode drill, terdapat peningkatan yang signifikan terhadap ketepatan
passing peserta.

Melihat hasil tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguiji efektivitas metode drill
dalam meningkatkan akurasi chest pass pada siswa ekstrakurikuler bola basket, serta
membuktikan apakah pendekatan serupa dapat diimplementasikan secara lebih luas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengukur variabel-variabel serta menganalisis hubungan, perbedaan, dan pengaruh
antar variabel tersebut. Desain yang diterapkan adalah quasi-experimental dengan
model one group pretest-posttest. Dalam desain ini, peserta terlebih dahulu diberikan
tes awal (pretest) untuk mengidentifikasi kondisi sebelum perlakuan, kemudian diberikan
perlakuan (treatment), dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) guna melihat perubahan
atau pengaruh yang terjadi setelah intervensi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
bola basket di SMA ITP Surabaya. Menurut Rachman dkk., (2024), sampel merupakan
bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan teknik fotal sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel, sehingga jumlah responden yang terlibat adalah 20 siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi langsung, di mana peneliti
turun ke lapangan untuk mengamati situasi nyata yang terjadi selama kegiatan
berlangsung. (Heriyudanta et al., 2021) menyatakan bahwa observasi merupakan teknik
pengumpulan data di mana peneliti mengamati secara langsung fenomena yang terjadi
untuk kemudian dianalisis lebih lanjut.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
AAHPERD Basketball Passing Test yang dikembangkan oleh American Alliance for
Health, Physical Education, Recreation and Dance pada tahun 1984. Tes ini dipilih
karena memiliki validitas tinggi dan dirancang secara khusus untuk mengevaluasi
keterampilan passing dalam permainan bola basket.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yang
diasumsikan memiliki keterkaitan. Fokus analisis ditujukan untuk mengevaluasi
kemampuan peserta didik dalam menguasai teknik dasar chest pass pada permainan
bola basket. Proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat lunak statistik SPSS.

Langkah awal dalam analisis adalah melakukan uji normalitas, yang berfungsi
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal. Jika data memenuhi
asumsi normalitas, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, yang bertujuan untuk
menilai kesamaan varians antar kelompok dalam populasi. Setelah kedua syarat
tersebut terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji-t, guna mengukur sejauh mana
perlakuan (treatment) yang diberikan berdampak terhadap peningkatan kemampuan
teknik passing dada.

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil

penelitian ini menyimpulkan bahwa metode latihan drill berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan akurasi teknik chest pass dalam permainan bola basket pada
siswa ekstrakurikuler di SMA ITP Surabaya. Peningkatan skor rata-rata dari pretest ke
posttest menunjukkan bahwa latihan yang terstruktur dan berulang efektif dalam
memperbaiki teknik dasar.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif

No Keterangan Nilai Ni_Iai _ Nilai Rata- S.td.. Sampel
) terendah Tertinggi rata Deviation
1 Nilai Pretest 9 17 13,25 2,099 20
2 Nilai Posttest 12 18 14,85 1,785 20

Berdasarkan tabel di atas skor rata-rata yang didapat dalam tes awal atau pretest
mendapatkan 13,25 dengan nilai terendah 9 dan nilai tertinggi yang didapat yaitu 17.
Sedangkan untuk posttest nilai rata-rata yang didapat 14,85 lalu nilai terendah
mendapatkan 12 dan nilai tertinggi yang didapatkan siswa yaitu 18. Dari penjelasan
tersebut terdapat peningkatakan yang cukup signifikan hasil tes akhir (posttest) dari pada
tes awal (pretest) seperti nilai rata-rata yang awalnya 13,25 menjadi 14,85 dan nilai
tertinggi serta nilai terendah juga mengalami peningkatan.

Tabel 2. Uji T-test (Uji Hipotesis)

Std. Std.

No. Keterangan Mean Deviati Error Lower Upper t df S'g' (2-
tailed)
on Mean
Prestes
1 PassingTes- 1600 1420 320 -2260 -931 5007 19 000
Postes
Passing Tes

Berdasarkan tabel di atas nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,00. Untuk mengetahui
apakah perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh atau tidak adalah jika nilai sig > 0,05
dinyatakan perlakuan yang diberikan tidak memiliki pengaruh sedangkan jika nilai sig <
0,05 dinyatakan perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh. Melihat sig pada tabel 4. 6
yaitu 0,000 dapat dinyatakan bahwa perlakuan yang diberikan memilki pengaruh
terhadap tingkat akurasi passing dada karena nilai sig 0,000 < 0,05.
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan drill
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ketepatan passing dada
(chest pass) dalam permainan bola basket. Berdasarkan data pada tabel 1, terjadi
peningkatan rata-rata skor dari 13,25 menjadi 14,85, yang mengindikasikan bahwa
latihan drill efektif dalam memperbaiki teknik dan konsistensi siswa ekstrakurikuler bola
basket SMA ITP Surabaya saat melakukan chest pass.

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek. Pertama, karakteristik
latihan drill yang menekankan pada pengulangan gerakan memungkinkan siswa untuk
terus menyempurnakan tekniknya. Kedua, struktur latihan yang sistematis dan konsisten
membantu siswa dalam mengembangkan koordinasi motorik secara optimal (Wahyono
dkk., 2023). Ketiga, faktor postur tubuh juga berperan penting dalam mendukung
keberhasilan gerakan passing, terutama dalam mencapai akurasi target.

Postur fisik yang baik menjadi salah satu pendukung utama dalam pelaksanaan
passing dada. Sebab, teknik ini membutuhkan kekuatan dan kecepatan untuk
mengarahkan bola secara presisi ke arah dada rekan satu tim (Fikri Ananta & Jatmiko,
2020). Siswa yang memiliki massa otot lebih baik cenderung mampu melakukan operan
dengan kekuatan dan akurasi lebih tinggi. Selain itu, postur tubuh yang ideal juga
berperan dalam menurunkan risiko cedera otot, terutama dalam latihan drill yang
menuntut pengulangan gerakan secara terus-menerus (Fajrin Kurniawan dkk., 2020).

Hasil ini memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan pelatihan
olahraga, khususnya bola basket. Bagi pelatih, penelitian ini dapat dijadikan dasar ilmiah
untuk menyusun program latihan yang lebih tepat sasaran. Pengetahuan tentang
pentingnya repetisi, struktur latihan, dan peran postur tubuh akan membantu
memaksimalkan kemampuan teknis atlet. Sementara itu, bagi atlet sendiri, hasil
penelitian ini menjadi motivasi untuk lebih disiplin dalam berlatih dan meningkatkan rasa
percaya diri dalam pertandingan (Darisman et al., 2017). Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini tidak hanya memperkuat keterampilan individu, tetapi juga berpotensi
meningkatkan performa tim secara menyeluruh. Bahkan, implikasi dari latihan drill ini
bisa diterapkan pada cabang olahraga lain yang membutuhkan ketepatan dalam
melakukan operan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Ilatihan drill memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan akurasi teknik passing dada (chest pass) dalam
permainan bola basket pada siswa ekstrakurikuler SMA ITP Surabaya. Peningkatan skor
rata-rata dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa latihan drill yang terstruktur dan
repetitif efektif membantu siswa dalam memperbaiki teknik dasar. Selain itu, faktor
postur tubuh turut mendukung keberhasilan passing, di mana siswa dengan kondisi fisik
yang lebih baik mampu melakukan passing dengan kekuatan dan presisi yang lebih
tinggi. Latihan ini tidak hanya memperbaiki aspek teknis, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kepercayaan diri dan performa dalam permainan. Pelatih
olahraga bola basket mengintegrasikan metode latihan drill secara konsisten dalam
program latihan, khususnya untuk mengasah teknik dasar seperti chest pass. Pelatih
juga sebaiknya memperhatikan postur dan kondisi fisik siswa untuk memaksimalkan
hasil latihan. Siswa diharapkan lebih giat dan disiplin dalam mengikuti latihan drill,
karena hasilnya terbukti mampu meningkatkan keterampilan teknis secara signifikan.
Konsistensi dalam latihan akan memperkuat koordinasi motorik dan menambah
kesiapan dalam pertandingan. Sekolah perlu memberikan dukungan dengan
menyediakan sarana latihan yang memadai serta menyusun program pembinaan yang
berkelanjutan untuk ekstrakurikuler bola basket, agar potensi siswa dapat berkembang
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secara maksimal. Diperlukan penelitian lanjutan dengan melibatkan sampel yang lebih
besar dan waktu pelatihan yang lebih panjang, serta membandingkan metode drill
dengan metode latihan lain untuk melihat efektivitas masing-masing pendekatan secara
komprehensif.
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